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Pengaruh Konsentrasi Aktivator dan Waktu Aktivasi Terhadap Kualitas 
Karbon Aktif dari Pelepah Kelapa Sawit  
 
Romadhona Safitri, 2016, 89 Halaman, 59 Tabel, 45 Gambar, 3 Lampiran 
 
Karbon aktif merupakan karbon amorf yang dihasilkan dari bahan 
berkarbon tinggi. Salah satu bahan yang digunakan untuk membuat karbon aktif 
adalah pelepah kelapa sawit yang masih kurang pemanfaatannya. Karbon aktif 
dapat dimanfaatkan sebagai adsorben terhadap logam berat dalam limbah cair 
sawit. Tujuan penelitian ini adalah memanfaatkan karbon aktif dari pelepah kelapa 
sawit sebagai adsorben logam nikel. Pada penelitian ini, pembuatan karbon aktif 
dari pelepah kelapa sawit dilakukan dengan proses karbonisasi pada suhu 500oC 
selama 2 jam dan pada proses aktivasi digunakan metode aktivasi kimia dengan 
menggunakan activating agent asam klorida (HCl) dengan variasi konsentrasi 
yaitu 0,1 M; 0,25 M; 0,5 M; 0,75M; dan 1 M serta variasi waktu aktivasi selama 
22 jam dan 24 jam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karbon aktif yang 
mempunyai kualitas terbaik sesuai dengan SNI 06-3730-1995 yaitu karbon aktif 
dengan konsentrasi HCl 0,1 M dan waktu aktivasi selama 22 jam yang 
mempunyai kadar air 4,5429%, kadar abu 1,5630%, kadar zat terbang 6,9067%, 
kadar karbon tertambat 86,9874%, dan daya serap terhadap iodium yaitu 
890,3071 mg/g. Dalam mengadsorpsi logam Nikel, karbon aktif ini dapat 
menurunkan konsentrasi nikel dari 9,731 ppm menjadi 1,158 ppm dengan waktu 
kontak selama 1 jam, sehingga kapasitas adsorpsi karbon aktif terhadap logam 
nikel sebesar 88,0999%. 
 














The Influence of Activator Concentration and Activation Time of The 
Quality Activated Carbon From Midrib Of Palm Oil  
 
Romadhona Safitri, 2016, 89 Pages, 59 Tables, 45 Images, 3 Attachments 
 
Activated carbon is an amorphous carbon produced from high-carbon 
material. One of them is midrib of palm oil seed which still less utilization. 
Activated carbon can be utilized as an adsorbent to heavy metals in the palm 
liquid waste. The purpose of this research is to utilizing activated carbon from 
midrib of palm oil to nickel metals. In this reseacrh, making of activated carbon 
from midrib of palm oil were prepared the carbonization process at 500oC for 2 
hours and in the activation process using activating agent hydrochloric acid (HCl) 
with various concentrations are 0,1 M; 0,25 M; 0,5 M; 0,75M; and 1 M, and  
various of activation time 22 hour and 24 hour. The results of research showed 
activated carbon has best quality in accordance with the SNI 06-3730-1995 is 
activated carbon with concentration of HCl 0,1 M and activation time 22 hour are 
the moisture content 4,5429 %, the ash content 1,5630%, the volatile matter 
6,9067%, the fixed carbon 86,9874% and the adsorption of iodine 890,3071 mg/g. 
In the adsorpstion nickel metals, this activated carbon can reduce the 
concentrations of nickel metals from 9,731 ppm to 1,158 ppm with a contact time 
of 1 hour, so that the adsorption capacity of activated carbon to nickel metals is 
88, 0999%. 
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